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ABSTRAK 

Muhammad Diki Rif’attama. 2022. Konsep Toleransi Kerukunan Umat Beragama 

Dalam Fiqih Sosial K.H. Sahal Mahfudh. Skripsi, Jurusan Hukum Tata Negara, 

Fakultas Syariah. Pembimbing : (I) Dr. H. Jalaluddin M. Hum, (II) Dr. H. Ilham 

Masykuri Hamdie M. Ag. 

Kata Kunci : Toleransi, Kerukunan Umat Beragama, Fiqih Sosial, K.H. Sahal 

Mahfudh. 

Kerukunan umat beragama tentunya tak terjadi tanpa adanya sebuah 

toleransi, toleransi seperti jantung dalam menerapkan kedamaian kerukunan umat 

beragama. Islam sudah sedari dulu memerintahkan untuk bertoleransi, namun 

seiring berjalannya waktu makna toleransi semakin jauh dari yang sebenarnya, 

banyak menganggap toleransi tidak mempunyai batasan, akibatnya banyak yang 

bertoleransi kebablasan. Padahal Rasulullah telah mengajarkan cara bertoleransi 

yang benar. Karena itulah KH. Sahal Mahfudh dengan Fiqih Sosialnya hadir 

menunjukan bagaimana sikap toleransi yang benar sesuai tuntunan Rasulullah 

SAW.  

Metode penelitian yang digunakan adalah secara kepustakaan yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari beberapa buku-buku, artikel, 

jurnal, skripsi maupun internet yang berkenaan dengan Toleransi, Kerukunan Umat 

Beragama, Fiqih Sosial, dan KH. Sahal Mahfudh. Adapun teori yang digunakan 

adalah deskriptif. Dalam penelitian tersebut akan dimuat data yang actual, dengan 

begitu sekilas dapat menggambarkan masalah yang akan dianalisis. 

Temuan yang didapat dalam penelitian ini adalah konsep toleransi yang 

dikemukakan dalam Fiqih Sosial KH. Sahal Mahfudh ternyata sejalan dengan 

konsep yang Kementrian Agama terapkan. Seperti konsep toleransi kerukunan 

umat beragama, penafsiran UUD 1945 pasal 29 ayat 2, FKUB, dan batasan dalam 

toleransi yang sepakat mengatakan adalah aqidah.   

Dengan demikian dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa konsep dalam 

toleransi kerukunan umat beragama Fiqih Sosial KH. Sahal Mahfudh adalah 

mewajibkan seluruh manusia untuk bertoleransi namun tetap mengingat toleransi 

tersebut juga ada batasannya. Jika tidak maka dikhawatirkan terjadi maraknya 

pencampuran agama. Batasan dalam toleransi tersebut adalah aqidah yang 

landasannya Rasulullah yang menolak menyembah berhala kafir Quraisy padahal 

mereka saat itu meminta tolong, sedangkan memberikan pertolongan itu adalah 

termasuk dalam sikap toleransi. 

 


	KONSEP TOLERANSI KERUKUNAN UMAT BERAGAMA DALAM FIQIH SOSIAL K.H. SAHAL MAHFUDH
	ABSTRAK
	MOTTO
	PENGESAHAN
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Signifkansi Penelitian
	E. Definisi Operasional
	F. Kajian Pustaka
	G. Metode Penelitian
	H. Sistematika Penulisan

	BAB II LANDASAN TEORI
	A. Riwayat K.H. Sahal Mahfudh
	B. Fiqih Sosial K.H. Sahal Mahfudh
	C. Toleransi Kerukunan Umat Beragama

	BAB III DATA DAN ANALISIS
	A. Data
	B. Analisis

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran-saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	RIWAYAT HIDUP



